
BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Film Dilan 1990 merupakan film yang diadaptasi dari Novel karya Pidi 

Baiq. Terdapat 139 scene dalam film Dilan 1990. Fungsi tata artistik pada Film 

Dilan 1990 dalam menggambarkan era 90-an belum mampu menggambarkan era 

90-an secara optimal melalui setting dan properti, kostum dan tata rias. Hal 

dibuktikan dengan adanya 16 scene setting properti, kostum dan tata rias utama 

yang dianalisis dan berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan melalui art 

director pada film Dilan 1990.  

 Fungsi tata artistik terlihat pada penggunaan setting dan properti yang 

digunakan dalam memberikan informasi atau motivasi terhadap tiap scene. 

Penggunaan setting didukung dengan properti pada 16 scene menunjukkan fungsi 

setting dan properti dalam menunjukkan informasi ruang dan waktu,status 

sosial,membangun mood penonton dan menunjukkan motif atau simbol. 

Penggunaan setting serta properti yang digunakan dalam  menggambarkan era 90-

an pada film Dilan 1990 seperti setting telepon umum,jalan Asia Afrika, Kamar 

Dilan serta beberapa setting dan properti lainnya memperlihatkan fungsi tata 

artistik dalam menggambarkan era 90-an dan mengembalikan nostalgia namun 

tidak secara optimal.  

Fungsi tata artistik terlihat pada penggunaan kostum masing-masing 

karakter yang digunakan dalam memberikan informasi atau motivasi terhadap tiap 

scene-nya. Penggunaan kostum pada 16 scene menunjukkan fungsi kostum 



sebagai penunjuk ruang dan waktu,penunjuk status sosial atau kelompok dan 

kepribadian pelaku (image). Penggunaan fungsi kostum terlihat pada pakaian 

yang dikenakan oleh Bunda Dilan,Ibu Milea,Beni dan teman-temannya serta 

Dilan beserta dengan aksesorisnya menunjukkan era 90-an pada film Dilan 1990 

namun belum digunakan secara optimal.  

 Secara keseluruhan penggunaan tata rias pada setiap karakter yang 

digunakan merupakan tata rias yang sederhana dan natural. Terdapat 16 scene tata 

rias yang menggambarkan era 90-an pada film Dilan 1990. Fungsi tata rias 

terlihat pada masing-masing karakter yang digunakan untuk memberikan motivasi 

atau informasi. Penggunaan tata rias menunjukkan fungsi tata rias sebagai 

penyempurna kecantikan karakter,membuat karakter lebih hidup dan menunjang 

peran karakter. Penggunaan fungsi tata rias terlihat menonjol pada karakter Ibu 

Milea,Bunda Dilan, Bi Asih, Dilan dan Milea. 

 Penggunaan metode penelitian pada penelitian analisis fungsi tata artistik 

dalam film Dilan 1990 untuk menggambarkan era 90-an dinilai efektif untuk 

mendukung penelitian dikarenakan metode penelitian yang digunakan oleh 

penulis merupakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptip 

yang dapat menjabarkan secara keseluruhan mengenai fungsi tata artistik pada 

film Dilan 1990 dalam menggambarkan era 90-an. 

 



B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian dan analisa terhadap fungsi tata artistik pada 

film Dilan 1990 dalam menggambarkan era 90-an, penulis memiliki saran untuk 

peneliti selanjutnya dengan tema terkait fungsi tata artistik. Diharapkan terlebih 

dahulu memahami unsur-unsur tata artistik dan fungsi tata artistik itu sendiri, hal 

tersebut memberi kemudahan dan menambah kepercayaan diri untuk meneliti 

sebuah film. Penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini masih sebagain kecil 

dan patut dikembangkan oleh penelitian-penelitian selanjutnya.  

Diharapkan dimasa yang akan datang muncul peneliti mengenai tata 

artistik atau fungsi tata artistik film dengan analisis yang lebih mendalam, sudut 

pandang yang berbeda, dan pendekatan yang berbeda. Penulis menyarankan 

kepada sineas yang akan memproduksi film dengan berbagai genre atapun rentang 

waktu yang berbeda agar dapat menerapkan unsur-unsur artistik bersama dengan 

fungsinya dalam setiap scene, dikarenakan tata artistik merupakan hal yang tidak 

dapat dipisahkan dari hal-hal yang membangun dalam sebuah film. Tata artistik 

memiliki fungsi dalam mengembangkan naratif. Penggunaan tata artistik yang 

tepat pada setiap produksi dapat menjadikan kesan yang memorial bagi penonton 

yang telah menontonnya. 
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